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A

bstrak - Transformator adalah salah satu bagian
penting dalam teknologi konversi energi listrik
salah satunya di sisi tegangan dan daya listrik. Di
PLN khususnya di sisi transmisi dan distribusi
transformator yang digunakan vyaitu jenis step
down (menurunkan tegangan) dimana di sisi
transmisi misalkan tegangan pada TT (Tegangan
Tinggi) 150 kV diturunkan menjadi tegangan TM
(Tegangan Menengah) 20 kV kemudian diturunkan
lagi menjadi TR (Tegangan Rendah) 400 V.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan energi
listrik baik diperkotaan hingga di pedesaan. PLN
sebagai instansi pemerintah yang ditunjuk sebegai
pengelola kelistrikan bertanggung jawab atas
kualitas pelayanan kelistrikan baik itu eksisting
maupun perluasan pelayanan kelistrikan. Sehingga
untuk kondisi peralatan terpasang salah satunya
transformator sangat perlu diperhatikan guna
menghindari terjadinya keruskan akibat kelebihan
beban baik itu karena overload atau overblast
apakah itu preventif berupa penggantian trafo atau
dengan melakukan pemasangan transformator
sisipan.

Berkaitan dengan perihal hal tersebut di atas di sini
saya mencoba untuk menganalisis rencana
pemasangan transformator sisipan menggunakan
Output Data hasil ETAP (Electric Transient and
Analysis Program) guna mencegah terjadinya
kerusakan tranformator akibat beban overload dan
overblast.

Kata Kunci : Transformator, Overload, Overblast,
Transformator sisipan, ETAP

I. PENDAHULUAN
Di PLN ULP Banjarbaru khususnya
untuk rencana proses pemasangan

transformator sisipan hanya berdasarkan pada
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data teknik transformator tanpa
memperhitungkan apakah penempatan itu
sudah ideal atau tidak terhadap dampak teknik
yang ditimbulkan seperti kualitas tegangan dan
losses (energi yang hilang). Oleh sebab itu di
sini penulis mencoba analisis pemasangan
transformator distribusi 20 kV sisipan pada
Penyulang CP15 di PT PLN (Persero) ULP
Banjarbaru dengan menggunakan ETAP
dengan tujuan mendapatkan data Kajian
Kelayakan Operasional maupun Finansial.

METODE PENELITIAN
Pada tahapan ini meliputi penentuan

apa saya yang perlu disiapkan untuk memulai

kegiatan diantaranya :

1. Menentukan alat, program dan data yang
akan diperlukan untuk proses analisis;

2. Menentukan Narasumber yang diperlukan;
dan

3. Menentukan jadwal atau
penelitian yang akan dilaksanakan

planning

Pengumpulan Data Existing

Pengumpulan Data yang dimaksud
adalah mencari data awal sebelum pelaksanaan
transformator sisipan dilakukan. Data yang
diperlukan diantaranya :

1. Single Line Diagram (SLD) Jaringan sistem
distribusi  khususnya penyulang CP15
dengan narasumber dari PLN ULP
Banjarbaru dan PLN APD Kalselteng;

2. Daftar transformator distribusi (Kapasitas
Transformator, beban / arus, Tegangan)

dengan narasumber dari PLN ULP
Banjarbaru ;

3. Daftar transformator rencana sisipan
dengan narasumber dari PLN ULP

Banjarbaru; dan
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4. Data penghantar terpasang pada penyulang
(Jenis penghantar dan panjang penghantar
persection)

Pada proses pengumpulan data
khususnya pada point 4 vyaitu data
penghantar terpasang di PLN ULP
Banjarbaru belum ada. Maka diperlukan
adanya survei  kelapangan perihal
keperluan data tersebut.

Survei ke Lapangan

Menindaklanjuti keperluan data
penghantar terpasang pada Penyulang
CP15, untuk pelaksanaan  survei
dilapangan diawali dengan koordinasi
dengan PLN ULP Banjarbaru dan PLN
APD Banjarbaru. Adapun koordinasi
tersebut diperlukan untuk memastikan
bahwa penyulang yang akan disurvei
benar-benar penyulang CP15 bukan
penyulang yang lain. Hal itu dikarenakan
ada 4 (empat) penyulang arah bati-bati
yang tersupply dari GI Cempaka.

Proses survei juga dilakukan pada
transformator yang sebelumnya terindikasi
sudah dalam kondisi overload yaitu pada :

1. Transformator No0.G.236 (Cempaka
Hulu) dengan kapasitas 160 kVA dan
beban 166 kVA (103%)

2. Transformator No.G.887 (BTS arah ke
Penjara Bangkal) dengan kapasitas 160
kVA dan beban 152 kVA (95%)

Proses survei juga dilakukan pada
transformator yang sudah terpasang dengan
yaitu :
1. Transformator Sisipan (Sisipan Cempaka
Hulu) dengan kapasitas 100 kVA.

2. Transformator Sisipan (Sisipan arah ke
Penjara Bangkal) dengan kapasitas 100
kVA

DATA HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Setelah proses pendataan dan
input data kedalam program ETAP sudah
berjalan, maka ada dua versi ETAP yang
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akan dibuat yaitu SLD ETAP kondisi
sebelum pemasangan trafo sisipan pada
gambar 1 serta nilai losses nya pada
gambar 2 dan Kondisi setelah trafo

sisipan terpasang. Berikut proses
pelaksanaan analisa dengan
menggunakan ETAP.
T e —— i"EN
s - .

Gambar 1. Hasil ETAP Sebelum dipasang
Transformator Sisipan

Gambar 2. Nilai Losses Sebelum dipasang
Transformator Sisipan

Dari keterangan gambar 1 & 2
maka nilai losses yang didapat yaitu 27,9
KW adapun untuk kondisi sesudah
pemasangan transformator sisipan
ditunjukan pada gambar 3 dan losses nya
pada gambar 4
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Gambar 3. Hasil ETAP Setelah dipasang
Transformator Sisipan

364
[Subreport:LFRLoss.rpt|

Gambar 4. Nilai losses Setelah dipasang
transformator sisipan

Dari keterangan gambar 3 &4 maka nilai
losses yang didapat yaitu 26,4 KW

Dari kegiatan analisa diatas maka

dapat dilihat perubahan nilai teknik setelah

pemasangan

tarnsformator sisipan

dilaksanakan yaitu sebagai berikut :

1.

Adanya kenaikan tegangan pegangan

khususnya pada transformator yang

sebelumnya overload yaitu:

a. Gardu 877 dari tegangan sebelumnya
359 V menjadi 369 V

b. Gardu 236 dari tegangan sebelumnya
359 V menjadi 369 V

Adanya penurunan nilai losses  yang

sebelumnya 27,9 kW menjadi 26,4 kW

atau selisih sebesar 1,5 kW.

Selain  perbaikan nilai  ternik

kegiatan pemasangan transformator sisipan
juga menghasilan saving dan gain.

VOL 3. NO.1 Tahun 2020

e - ISSN: 2615 - 2169
p - ISSN: 2654 - 4296

Saving.

Saving adalah nilai yang
diselamatkan yang selama ini hilang
atau tidak terhitung akibat kondisi
teknik yang menyebabkan rugi-rugi
khususnya pada nilai losses.

Nilai losses yang didapat yaitu :
Losses Sebelum =279 kwW
Losses Sesudah =26,5 kW

Maka nilai selama 1 (satu) bulan dengan
asumsi koefisien beban berdasar sifat
pembebanan dominasi pelanggan umum
yaitu 0,8 maka :

- Susut Sebelum x Jam Nyala x 0,8 :

=27,9x720x0,8
=16.070,4 kWh
- Susut Sesudah x Jam Nyala x 0,8 :
=26,5x720x0,8
=15.264 kWh
- Selisih = Susut Sebelum-Susut
Sesudah

=16.070,4 - 15.264
= 806,4 kWh

Apabila dikalikan dengan Rupiah per
kWh sebesar 1.467,28 (Pelanggan Daya
1300 VA), maka:
Saving di dapat sebesar :
Selisih kWh x Rp/kWh

=806,4 x 1.467,28

= Rp. 1.183.214,592, -

Gain.

Sedangkan untuk nilai gain
adalah tambahan kemampuan
Transformator untuk melayani kebutuhan
pelanggan  dikarenakan  pengurangan
beban  yang  dimanuver/dipindahkan
sebagian ke transformator sisipan seperti
tambah daya dan sambung baru. Misalkan
pada calon pelanggan Sambung Baru
dengan permintaan sebesar 1300 VA
maka gain yang didapat selama 1 (satu)
bulan  apabila  permintaan tersebut
dipenuhi yaitu sebesar : = (80%
pemakaian perhari dari daya terpasang) x
Rp/kWh x Jam Nyala)
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= (0,8 x (1.300 x 0,85)) x 1.467,28 x 720
= Rp. 700.420,8 per Pelanggan Perbulan.

IV. KESIMPULAN

1. Penggunaan ETAP pada proses analisa
pemasangan transformator sisipan sangat
membantu dalam membuat justifikasi
rencana  pemasangan transformator
sisipan.

2. Pemasangan  transformator  sisipan
sangat berpengaruh terhadap kondisi
beban, tegangan dan losses yang
dihasilkan.

3. Pemasangan transormator sisipan selain
memberikan nilai saving  juga
memberikan nilai gain dikarenakan
bertambahnya kapasitas transformator.

4. Meningkatnya  kualitas  pelayanan
distribusi juga dapat meningkatkan citra
pelayanan PLN terhadap pelanggan dan
calon pelanggan baik dari segi kualitas

tegangan pelayanan maupun
penambahan  daya dan  jumlah
pelanggan.
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